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ABSTRAK 
Pegagan (Centella asiatica) merupakan 
tanaman obat yang berguna untuk 
meningkatkan vitalitas tubuh dan kinerja 
syaraf otak. Balai Penelitian Tanaman Obat 
dan Aromatik (Balittro) telah mengumpul-
kan pegagan dari berbagai lokasi di 
Indonesia. Beberapa diantaranya telah 
dikarakterisasi morfologi dan produktivitas-
nya. Di Bogor dan sekitarnya, daun 
tanaman pegagan menunjukkan gejala 
bercak daun dan belum pernah dilaporkan 
jenis patogen penyebabnya. Penelitian ini 
bertujuan melakukan identifikasi patogen 
penyebab bercak daun dan mengetahui 
ketahanan aksesi pegagan yang potensial 
untuk dilepas sebagai varietas. Penelitian 
dilakukan sejak Januari 2007 sampai Mei 
2008 di Balittro, Bogor. Identifikasi dilaku-
kan dengan isolasi konidia tunggal, 
menumbuhkan isolat pada media agar 
kentang  dektrose (AKD), melakukan pos-
tulat Koch, pengamatan morfologi di 
bawah mikroskop untuk identifikasi, diser-
tai pengamatan proses infeksi. Pengujian 
ketahanan aksesi pegagan dilakukan di 
rumah kaca dengan inokulasi buatan. Sus-
pensi konidia (106 per ml) isolat cendawan 
yang berhasil diisolasi disemprotkan pada 
lima aksesi pegagan. Parameter ketahanan 
yang diamati adalah luas serangan, inten-
sitas serangan, dan kecepatan munculnya 
gejala dihitung dengan rumus Area Under 
Disease Progress Curve (AUDPC). Hasil 
pengamatan menunjukkan cendawan 
penyebab bercak daun pegagan adalah 
Septoria centellae, yang dapat masuk ke 
dalam jaringan tanaman melalui lubang 
stomata maupun penetrasi langsung. 
Hasil uji ketahanan menunjukkan, aksesi 
Bengkulu dan Ciwidey mempunyai keta-
hanan yang lebih baik dibanding aksesi 
Gunung Putri, Majalengka, dan Ungaran. 
Kata kunci : Centella asiatica, bercak daun, 
ketahanan, Septoria centellae 
ABSTRACT 
Response of five Indian 
pennyworth accessions to 
Septoria centellae, a causal agent 
of leaf spot disease 
Indian pennyworth (Centella asiatica) is a 
medicinal plant where its active ingredient 
contents could relieve human body and 
nerve brain systems. Indonesian Medi-
cinal and Aromatic Crops Research 
Institute (IMACRI) has been collecting 
and conserving Indian pennyworth from 
various areas in Indonesian since the last 
few years. Some of those Indian penny-
worths have been characterized their 
morphology and productivity. Five 
accessions showed promising indication to 
be released as new variety in the future. 
However, recently, leaf spot disease was 
obviously noticed from leaves of Indian 
pennyworth in Bogor and its adjacent 
areas. There is no available publication 
regarding the diseases of Indian 
pennyworth in Indonesian. The aims of 
the present study were to identify the 
causal agent of leaf spot disease and 
observe the resistance of five promising 
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Indian pennyworths against the disease. A 
series of experiment was carried out since 
January 2007 to May 2008 at IMACRI, 
Bogor. Identification process was carried 
by series of activities i.e. single conidia 
isolation, propagation on potato dextrose 
agar (PDA) media, Koch Postulate applica-
tion, fungal morphological observation and 
comparison, and infection process of the 
fungus. Disease resistance screening was 
carried out in green house by spraying 
fungal conidial suspension (106conidia ml-
1) of pathogenic isolate on prepared Indian 
pennyworth leaves till run off. Recorded 
parameters were disease severity and 
intensity, and Area Under Disease Progress 
Curve (AUDPC). The results of experiment 
revealed a plant pathogenic fungus, 
Septoria centellae as causal agent of leaf 
spot disease of Indian pennyworth in 
Indonesia. The fungus infected the plant 
through either stomata or direct penetra-
tion of leaf cuticle. Among the five tested 
accessions for their resistance against S. 
centellae; Bengkulu and Ciwidey 
accessions showed better resistance 
against S. centellae than Gunung Putri, 
Majalengka, and Ungaran accessions did. 
Key words : Centella asiatica, leaf spot, 
resistance, Septoria centellae 
PENDAHULUAN 
Pegagan (Centella asiatica (L.) 
Urban) dikenal sebagai Indian penny-
worth (Inggris), atau antanan (lokal), 
merupakan tanaman obat kosmopolit 
dan ditemukan tersebar luas di Indo-
nesia, dari Nangroe Aceh Darusalam 
(NAD) hingga Papua, dan dari dataran 
rendah hingga dataran tinggi (2.500 m 
dpl). Di dunia diperkirakan terdapat 40 
spesies Centella, dengan pusat kera-
gaman Centella terdapat di Afrika 
Selatan, tetapi spesies C. asiatica ter-
sebar luas di Asia yang beriklim tropis, 
termasuk Asia Tenggara, China hingga 
Papua, dan Australia Utara (Hargono 
et al. 1999). Di India dan China, 
pegagan telah lama digunakan untuk 
pengobatan. Di Indonesia, pegagan 
dimakan sebagai sayur. Asiaticosida, 
asiatic acid, madekasid, steroid (ma-
dekasoid, sitosterol, dan stigmasterol) 
serta saponin (brahmosida, brahmino-
sida, dan valerian) merupakan kan-
dungan yang banyak ditemukan pada 
pegagan (Perry 1980). Kandungan 
Centella Asiaticoside Selected Triter-
penoid (CAST) terutama asam asiati-
kosida (glikosida asiatikosida) berkha-
siat untuk revitalisasi tubuh dan otak 
(Agil et al. 1992). 
Meskipun pegagan sudah lama 
dikenal di Indonesia, tetapi perhatian 
terhadap pengembangan pegagan 
khususnya aspek budidaya tanaman 
baru dilakukan dalam lima tahun 
terakhir. Bermawie et al. (2008) mela-
kukan karakterisasi pegagan yang di-
kumpulkan dari berbagai daerah di 
Indonesia sebagai persiapan pelepas-
an varietas. Lima aksesi diantaranya 
(yaitu Bengkulu, Ciwidey, Gunung 
Putri, Majalengka, dan Ungaran) 
merupakan aksesi yang mempunyai 
kandungan asiaticosida yang tinggi, 
sehingga perlu diuji lebih lanjut untuk 
bahan pelepasan varietas. 
Sampai saat ini belum ada 
organisme pengganggu tanaman 
(OPT) yang dilaporkan menimbulkan 
kerusakan pada tanaman pegagan di 
Indonesia (Semangun 1992; Koba-
yashi et al. 1993). Cendawan Sep-
toria spp. dilaporkan menyebabkan 
bercak daun pada pegagan di 
Amerika (Farr et al. 1989; Gardner 
1996), juga di Brasil dan Australia 
(Priest 2006), cendawan Cochliobolus 
di India (Hargono et al. 1999). Bakteri 
Ralstonia solanacearum penyebab 
layu pegagan telah di laporkan di Sri 
Lanka (Hargono et al. 1999). 
Pengamatan yang dilakukan di Bogor 
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dan sekitarnya, beberapa cendawan 
telah diisolasi dari daun tanaman 
pegagan yang menunjukkan gejala 
nekrosa (Amalia 2007). Cendawan 
dengan karakteristik morfologi Septoria 
(Sphaeropsidales) konsisten ditemukan 
dari daun pegagan yang menunjukkan 
gejala nekrosa. Di tempat yang lembap 
dan teduh, lebar nekrosa dapat men-
capai lebih dari setengah lebar daun. 
Nekrosa yang terbentuk selain meng-
hambat fotosintesis, menyebabkan 
daun gugur lebih awal, juga mengu-
rangi produksi asiatikosida. Martono et 
al. (2010) mendapatkan produksi 
asiatikosida berkorelasi positif dan 
nyata dengan luas, lebar, dan panjang 
tangkai daun serta jumlah sulur. Pada 
tanaman blueberry (Vaccinium ashei 
Reade), gugur daun yang disebabkan 
oleh Septoria albopunctata menimbul-
kan kerusakan yang lebih parah dari-
pada yang digugurkan secara mekanis, 
karena pada tanaman yang sakit 
secara fisiologis terjadi efek negatif 
sebelum tanaman menggugurkan 
daunnya (Ojiambo and Scherm 2005). 
Penelitian ini bertujuan memas-
tikan penyebab bercak daun tanaman 
pegagan dan melakukan uji ketahan-
an lima aksesi pegagan yang berpo-
tensi dilepas sebagai varietas unggul. 
Lima aksesi pegagan yang diuji berasal 
dari berbagai daerah di Indonesia, 
sehingga ada kemungkinan akan mem-
beri respon ketahanan yang berbeda 
terhadap cendawan penyebab bercak 
daun. Kedua kegiatan di atas diharap-
kan memberi informasi awal eko-
biologi cendawan penyebab bercak 
daun, yang selanjutnya menentukan 
tindakan pengendalian dengan tujuan 
akhir teknologi budidaya pegagan, 
dengan produksi tinggi. 
 
BAHAN DAN METODE 
Identifikasi cendawan penye-
bab bercak daun pada pegagan dan 
tingkat ketahanan dari lima aksesi 
pegagan terhadap cendawan penye-
bab bercak daun dilakukan di Labora-
torium dan Rumah Kaca Kelompok 
Peneliti Hama dan Penyakit Tanaman, 
Balai Penelitian Tanaman Obat dan 
Aromatik (Balittro), Bogor. Penelitian 
dilakukan sejak Januari 2007 sampai 
Mei 2008. 
Penelitian meliputi dua kegiat-
an utama, yaitu (1) Identifikasi cen-
dawan penyebab bercak daun dan (2) 
Uji ketahanan aksesi pegagan. Kegiat-
an identifikasi meliputi a) isolasi 
cendawan, b) uji patogenisitas untuk 
memastikan cendawan yang diperoleh 
merupakan cendawan patogen pada 
pegagan, c) pengamatan morfologi 
cendawan pada media buatan dan 
habitat aslinya (daun), untuk selanjut-
nya diidentifikasi berdasarkan karak-
teristik morfologi, serta, d) pengamat-
an proses infeksi. Uji ketahanan 
pegagan dilakukan dengan a) inoku-
lasi buatan pada lima aksesi pegagan 
yang berpeluang dilepas sebagai 
varietas unggul, dan b) pengamatan 
jumlah tubuh buah (piknidia) yang 




Isolat cendawan diperoleh dari 
isolasi konidia tunggal, dengan cara 
menggoreskan suspensi konidia dari 
jaringan sakit pada permukaan media 
agar air (2%). Media ini telah diatur 
kemasamannya dengan menambah-
kan 5 ml asam laktat (10%) ke dalam 
satu liter media. Perkecambahan koni-
dia diamati di bawah mikroskop. 
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Konidia yang berkecambah dicirikan 
dengan adanya tabung kecambah 
yang keluar dari sel konidia. Konidia 
yang berkecambah dipindah pada 
media Agar Kentang Dekstrosa (AKD), 
untuk dipastikan kemurniannya dan 
diperbanyak untuk pengujian lebih 
lanjut. 
Uji patogenisitas 
Uji patogenisitas berupa pos-
tulat Koch dilakukan dengan mela-
kukan penularan (inokulasi) buatan 
menggunakan suspensi konidia yang 
diperoleh dari media AKD. Suspensi 
konidia disiapkan dengan menumbuh-
kan cendawan yang diperoleh pada 
media AKD di cawan petri, diinkubasi 
pada kondisi kamar (20-22oC) dan 
dihindarkan dari terkena cahaya lang-
sung selama lima hari. Pada hari 
keenam koloni yang ada diletakkan di 
bawah lampu tabung (400 lux) selama 
lima hari untuk memacu terbentuknya 
konidia (Chartrain et al. 2004; Simon 
et al. 2004).  
Suspensi konidia dikumpulkan 
dengan menuangkan 10 ml air steril 
pada masing-masing cawan petri, 
kemudian jarum steril digores di per-
mukaan koloni sehingga konidia terle-
pas dan diperoleh suspensi konidia. 
Suspensi konidia yang diperoleh diatur 
kepekatannya dengan pengenceran 
berseri, hingga diperoleh kepekatan 
106 konidia per ml (Simon et al. 2004). 
Tanaman yang akan diinokulasi 
ditanam dalam kantong polibag (15 cm 
x 15 cm) dengan media berupa 
campuran tanah dan pupuk kandang 
(rasio 1:1). Tanaman ditumbuhkan di 
rumah kaca dengan intensitas cahaya 
± 600 lux,  suhu  harian  rata-rata   
24-30o C.  
Sebelum diinokulasi, tanaman 
disemprot dengan air beberapa saat 
untuk menciptakan kondisi yang ideal 
bagi konidia untuk menempel pada 
permukaan daun (Robert et al.  
2006). Suspensi konidia, yang telah 
disiapkan dan telah diatur kepekat-
annya, diberi surfaktan berupa 0,5 ml 
Tween 20 per liter (Simon et al. 2005) 
dan disemprotkan pada tanaman 
pegagan hingga menetes. Tanaman 
yang telah diinokulasi dikerudung 
dengan plastik transparan, kemudian 
diinkubasi di rumah kaca. Pengamat-
an dilakukan terhadap gejala yang 
terbentuk pada tanaman pegagan. 
Pengamatan morfologi 
Identifikasi cendawan didasar-
kan pada karakteristik morfologi cen-
dawan pada kondisi alami, yaitu daun 
yang sakit, kemudian dikonfirmasi 
dengan data yang diperoleh dari iso-
lasi konidia tunggal pada media AKD 
dan pustaka. Pengamatan morfologi 
cendawan dilakukan dengan membu-
at sayatan tipis pada bagian yang 
membawa struktur cendawan di ba-
wah mikroskop bedah (Streets 1980). 
Sayatan daun yang mengandung 
struktur tubuh cendawan diletakkan di 
gelas preparat, di mounting dengan 
laktofenol untuk selanjutnya diamati 
di bawah mikroskop cahaya. Bentuk 
tubuh buah dan konidia yang ditemu-
kan diamati, diukur, dan dicatat untuk 
dibandingkan dengan kunci identifi-
kasi yang diusulkan oleh Barnett dan 
Hunter (1972), dan Sutton (1980) 
sampai pada tingkat genus. Untuk 
identifikasi pada tingkat spesies 
menggunakan kunci identifikasi yang 
diusulkan oleh Priest (2006). 
Proses infeksi 
Pengamatan proses infeksi 
cendawan dilakukan untuk menge-
tahui bagaimana cendawan penyebab 
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melakukan penetrasi ke dalam jaring-
an tanaman. Pengamatan dilakukan 
dengan mengoleskan suspensi konidia 
pada permukaan atas maupun bawah 
daun, kemudian diinkubasi pada kon-
disi ruang agar berkecambah dan 
menginfeksi. Pengamatan dilakukan 
dengan mengambil daun yang telah 
diinokulasi pada selang waktu 24; 48; 
dan 36 jam setelah inokulasi. Struktur 
dan cara infeksi cendawan diamati di 
bawah mikroskop cahaya, setelah 
dilakukan pewarnaan menggunakan 
laktofenol cotton blue (Shipton dan 
Brown 1962). 
Pengamatan terhadap jumlah 
stomata, pada permukaan atas dan 
bawah pada daun kedua dari ujung, 
dilakukan di bawah mikroskop dengan 
cara mengupas kulit epidermis daun 
menggunakan nail polish. Selanjutnya, 
kerapatan stomata per satuan luas 
dihitung di bawah mikroskop. 
Uji ketahanan aksesi pegagan 
Inokulasi buatan 
Uji ketahanan pegagan terha-
dap bercak daun dilakukan dengan 
cara inokulasi buatan seperti pada 
pengujian patogenisitas di atas. Lima 
aksesi pegagan yang diuji adalah 
Bengkulu, Ciwidey, Gunung Putri, 
Majalengka, dan Ungaran yang disiap-
kan oleh Laboratorium Pemuliaan 
Tanaman, Balittro. 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
digunakan dalam menyusun penelitian. 
Masing-masing perlakuan diulang 5 
kali dengan 5 tanaman per ulangan. 
Analisis statistik dilakukan dengan 





Pengamatan kerusakan yang 
terjadi diukur dengan luas serangan 
dan intensitas serangan (Abadi 2000), 
sedangkan kecepatan perkembangan 
penyakit diukur dengan Area Under 
Disease Progress Curve (AUDPC) (de 
Jesus Junior et al. 2001; Danielsen 
dan Ames 2004). Nilai skoring yang 
digunakan dalam pengukuran inten-
sitas adalah modifikasi nilai skoring 
yang digunakan untuk mengukur 
kerusakan pada daun kedelai akibat 
Septoria tritici Blotch (Lim dan 
Hymowitz 1987). Modifikasi diterap-
kan pada nilai skoring tertinggi yaitu 
6, dengan rincian : 
0 = Tidak ada nekrosa/no necrotic 
area on leaf 
1 = luas nekrosa 1-2%/1-2% of leaf 
area covered by necrotic  
2 = luas nekrosa 3-6%/3-6% of leaf 
area  covered by necrotic 
3 = luas nekrosa 7-12%/7-12% of 
leaf area  covered by necrotic 
4 = luas nekrosa 13-25%/13-25% of 
leaf area covered by necrotic 
5 = luas nekrosa 26-50%/26-50% of 
leaf area  covered by necrotic 
6 = luas nekrosa >50%/>50% of leaf 
area covered by necrotic  
 
AUDPC merupakan parameter 
yang berguna untuk mengukur per-
kembangan penyakit dan mengenali 
ada tidaknya tanaman tahan di antara 
aksesi yang diuji (Danielsen dan Ames 
2004). Nilai AUDPC didasarkan pada 
nilai intentisitas serangan yang terjadi 
pada setiap pengamatan dengan 
selang interval tujuh hari. 
Luas serangan, intensitas se-
rangan, dan AUDPC dihitung berda-
sarkan formula di bawah : 
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Pengamatan tubuh buah cenda-
wan 
Pengamatan tubuh buah (pik-
nidia) dilakukan dengan menghitung 
tubuh buah yang terbentuk pada 
bagian daun yang mengalami nekrosa 
dari masing-masing aksesi pegagan. 
Penghitungan dilakukan dengan meng-
gunakan lensa pembesar. Jumlah 
tubuh buah yang ada digunakan se-
bagai salah satu indikator respon dari 
masing-masing aksesi terhadap cen-
dawan penyebab bercak daun. Peng-
hitungan dilakukan pada minggu ke 
tujuh setelah inokulasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi cendawan penyebab 
Isolasi 
Konidia cendawan berwarna 
jernih terdiri dari 2-3 septa, telah 
berkecambah dalam waktu 24-48 jam 
yang dicirikan adanya tabung kecam-
bah yang keluar dari sel konidia. 
Umumnya, satu tabung kecambah 
keluar dari satu konidia. Pada media 
AKD, koloni berwana hijau, cokelat 
gelap hingga hitam dan tumbuh tidak 
teratur, dengan bagian tengah koloni 
tumbuh ke atas dan keras. Pada 
media AKD, koloni mencapai diameter 
±1,4-1,8 cm setelah diinkubasi pada 
suhu ruang selama 50 hari. Bercak-
bercak warna putih terkadang terlihat 
pada koloni yang sudah tua. Konidia 
terbentuk pada permukaan koloni. 
Uji patogenisitas  
Hasil uji patogenisitas yang di-
lakukan menunjukkan terbentuknya 
warna kuning yang selanjutnya diikuti 
terbentuknya bercak nekrosa setelah 
satu sampai dua minggu pada daun 
yang telah diinokulasi secara buatan 
di rumah kaca. Nekrosa mempunyai 
bentuk yang tidak teratur dan per-
kembangannya tidak dibatasi oleh 
jaringan tulang daun. Ukuran nekrosa 
bervariasi dari titik warna cokelat 
hingga berukuran 1,5-2 cm2. Tanam-
an yang terserang tidak mati dengan 
segera, tetapi adanya serangan akan 
menyebabkan tanaman menggugur-
kan daunnya lebih awal. Di lapang, 
gejala nekrosa banyak ditemukan 
pada daun yang telah tumbuh penuh. 
Kecepatan tumbuh daun dan lama 
masa inkubasi setelah infeksi diduga 
menyebabkan daun yang masih kun-
cup jarang menunjukkan gejala 
nekrosa. 
Pengamatan morfologi 
Hasil pengamatan morfologi 
menunjukkan tubuh buah cendawan 
ditemukan pada permukaan atas 
maupun bawah daun (amphygenous). 
Pengamatan di bawah mikoskop 
menunjukkan cendawan mempunyai 
tubuh buah berupa piknidia, yang 
terlihat berupa titik-titik cokelat 
kehitaman terutama di bagian tepi 
dari nekrosa. Tubuh buah (piknidia) 
terbenam dalam jaringan tanaman, 
tersebar secara bergerombol hingga 
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acak pada jaringan yang mengalami 
nekrosa. Tubuh buah berbentuk bulat 
hingga elip (globose to ellipse), ber-
lubang di atas (ostiolate), berdiameter 
45,0-(63,7)-95,0 μm dan tinggi 25,0-
(53,2)-72,5 μm (Gambar 1A). Konidia 
jernih, berbentuk jarum melengkung, 
bersepta antara 2-3, dengan bagian 
dasar konidia rata (truncate), ber-
ukuran panjang 13,8-(23,5)-30,0 μm 
dan lebar 2,3-(2,6)-3,0 μm (Gambar 
1B). Cendawan dengan karakteristik 
morfologi yang mirip tersebut di atas 
juga diperoleh dari tanaman pegagan 
yang tumbuh di Cicurug, Sukabumi. 
Berdasarkan kunci identifikasi 
yang diajukan oleh Barnett dan Hunter 
(1972); Sutton (1980), bentuk dan 
ukuran tubuh buah maupun konidia 
cendawan bercak daun pada pegagan 
di Indonesia termasuk genus Septoria. 
Pengamatan lebih detail terhadap 
ukuran dan jumlah septa konidia yang 
ditemukan dengan deskripsi yang 
dibuat oleh Priest (2006). Septoria 
pada tanaman pegagan di Indonesia 
diidentifikasi sebagai Septoria centellae 
Winter (Tabel 1). 
Priest (2006) melaporkan ada 
tiga spesies Septoria yang menyerang 
Centella yang ada di dunia. Spesies 
Septoria pada pegagan dapat dibe-
dakan berdasar jumlah sel dan ukuran 
konidia, khususnya diameter konidia. 
Septoria merupakan jamur yang 
sebarannya sangat luas pada tanaman 
dan menyerang tanaman Centella spp. 
di Brazil dan Australia (Priest 2006) 
dan juga telah dilaporkan di Hawaii, 
Amerika Serikat (Gardner 1996). 
Sampai saat ini stadia seksual 
(teleomorph) cendawan ini belum per-
nah dilaporkan, kemungkinan kelom-
pok Mycosphaerella  (Priest 2006). 
Keberadaan cendawan ini belum per-
nah dilaporkan di Indonesia, dan nas-
kah ini merupakan laporan pertama 
mengenai keberadaan S. centellae  di 
Indonesia.   
 
 
Gambar 1. Tubuh buah (piknidia) dan 
konidia Septoria centellae 
(A) Piknidia terbenam da-
lam jaringan tanaman, dan 
(B) Piknidia dan konidia S. 
centellae yang bersepta 
Figure 1. Pycnidia and conidia of S. 
centellae (A) pycnidia 
immersed in leaf tissue, 
and (B) pycnidia and septa 
of the conidia 
 
Secara umum, penyakit bercak 
daun Septoria ditandai dengan ter-
bentuknya warna kuning, kemudian 
terbentuk titik luka akibat terjadinya 
infeksi pada daun. Titik-titik tersebut 
membesar lalu berubah warna men-
jadi abu-abu cokelat (nekrosa). Ber-
cak-bercak nekrosa yang terletak 
berdekatan seringkali bergabung 
membentuk bercak tak beraturan 
yang luas. Pada infeksi yang berat, 
warna daun akan berubah menjadi 
kuning, lalu menjadi cokelat dan 
gugur dari tanaman (Agrios 1978; 
Floyd 1999). Tanaman tomat yang 
terserang Septoria lycopersici 
Spegazzini daunnya berubah menjadi 
kuning dengan cepat, kemudian ber-
ubah menjadi cokelat dan akhirnya 
gugur (Agrios 1978; Floyd 1999). 
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Sampai saat ini ada lebih 
kurang 1.500 spesies Septoria pada 
berbagai tanaman inang, dan penye-
baran Septoria yang umum melalui 
percikan air atau terbawa angin 
(Gardner 1996). Septoria mempunyai 
kekhususan inang yang tinggi, sehing-
ga ada spesies Septoria yang diguna-
kan untuk pengendalian gulma secara 
hayati (Gardner 1996).  
Proses infeksi 
Pengamatan mikroskop me-
nunjukkan, S. centellae masuk ke 
dalam daun pegagan melalui stomata 
atau penetrasi langsung. Penetrasi 
yang terjadi ditandai dengan terben-
tuknya apresoria, yang selanjutnya 




























(stomata) atau merusak dinding sel 
mempenetrasi langsung. Persentase 
tabung kecambah dan hifa yang 
keluar dari konidia S. centellae yang 
mempenetrasi langsung di per-
mukaan atas dan bawah daun secara 
berurutan yaitu 79,9 dan 63,6%; 
sedang yang melalui stomata 20,1 
dan 36,36% untuk atas dan bawah 
daun (Gambar 2). 
Setelah mempenetrasi dan 
menginfeksi, Septoria membentuk 
percabangan hifa dan berkembang 
lebih lanjut di dalam jaringan daun. 
Intensitas serangan menggambarkan 
perkembangan suatu patogen setelah 
proses infeksi terjadi.  Perkembangan 
patogen pada fase ini berkaitan erat 




























Tabel 1. Karakteristik morfologi Septoria dari pegagan asal Bogor 
Table 1. Morphological characteristics of Septoria of Indian pennyworth from 
Bogor 












Tubuh buah/pycnidia     
Bentuk/ form Bulat – tidak 
teratur/globose- 
irregular 
Bulat/globose Bulat/globose Bulat/globose 










Diameter (µm) 45,0-(63,7)-95,0 80-110 80-110 70-120 





















Permukaan/surface Halus/ smooth Halus/ smooth Halus/ smooth Halus/ smooth 
Warna/color Jernih/hyaline Jernih/hyaline Jernih/hyaline Jernih/hyaline 
Septa/septa 2-3 1-(3)-3 1-3  3-4 

















Keterangan = *)  Koleksi Balittro (Herbarium Balittro Indonesia (HBI-Bal)) 
**) Priest (2006) 
Note :*)  Balittro’s collection (Herbarium Balittro Indonesia (HBI-Bal)) 
        **) Priest (2006) 
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naman, khususnya kandungan nutrisi 
di dalam daun dan kondisi ling-
kungan. Intensitas serangan semakin 
parah apabila tanaman lemah dan 
lingkungan mendukung perkembangan 
patogen. Gandum yang tua dan masuk 
stadia reproduksi cenderung lebih 
rentan terhadap serangan Septoria 
tritici daripada yang masih muda 
(Simón et al. 2005). Keragaan 
tanaman berupa tinggi dan jumlah 
daun mempengaruhi iklim mikro di se-
kitar tanaman yang dapat menciptakan 
kondisi ideal untuk terjadinya infeksi 
(Simón et al. 2005). Ojiambo dan 
Scherm (2005) menduga adanya per-
bedaan kepekaan permukaan daun, 
jumlah inokulum dan kondisi lingkung-
an akan menyebabkan terjadinya per-
bedaan luas serangan Septoria pada 
tanaman blueberry (Vaccinum sp.). 
Hal ini mengindikasikan jumlah 
stomata persatuan luas mempengaruhi 
peluang keberhasilan terjadinya infeksi 
S. centellae. Hasil pengamatan jumlah 
stomata dari masing-masing pegagan 
menunjukkan aksesi Majalengka mem-
punyai lubang stomata paling banyak 
dibanding yang lainnya, sedang kera-
patan stomata terendah ada  pada  
aksesi   Ciwidey   (Tabel 2). Penetrasi 
patogen ke jaringan inang dapat 
dilakukan dengan penetrasi langsung 
melalui dinding sel tanaman; atau 
melalui lubang alami seperti stomata, 
lentisel, hidatoda, ataupun nektartoda; 
serta penetrasi melalui luka (Agrios 
1978). Cohen dan Eyal (1993) mela-
porkan S. tritici Rob. umumnya mem-
penetrasi melalui stomata di permuka-
an bawah daun gandum; dan persen-
tase melalui stomata lebih banyak 
























Penetrasi langsung/ Direct penetration
 
Gambar 2. Infeksi yang terjadi melalui 
stomata dan langsung 
menembus epidermis 
daun pada permukaan 
atas dan bawah 
Figure 2. Infection through stomata 
and direct epidermal 
penetration on both adaxial 
and abaxial leaf surfaces 
 
Analisis regresi sederhana 
menunjukkan adanya korelasi postif 
antara kerapatan stomata di bagian 
bawah dengan nilai luas serangan dan 
intensitas serangan, dengan nilai R 
masing-masing sebesar 0,45 dan 0,48 
untuk luas serangan dan intensitas 
serangan. Nilai keeratan yang positif 
memperkuat dugaan bahwa kerapat-
an stomata berpengaruh terhadap 
kemungkinan luas dan intensitas 
serangan yang terjadi. 
Ketahanan aksesi pegagan 
Hasil inokulasi yang telah di-
lakukan, gejala daun menguning di-
temukan pada semua aksesi pegagan 
yang diuji pada minggu pertama, 
kemudian terbentuk titik warna coke-
lat yang mengindikasikan nekrosa te-
lah terbentuk. Jumlah daun yang 
terserang semakin banyak dengan 
semakin lamanya minggu pengamat-
an (Gambar 3). Pengamatan terhadap  














luas serangan yang terjadi dilakukan 
hingga minggu ke empat setelah 
inokulasi. Lebih dari empat minggu, 
daun yang terserang gugur dan ter-
bentuk daun-daun yang baru. 
Pengujian secara statistik, tidak 
ada perbedaan yang nyata antara 
aksesi pegagan yang diuji hingga 
minggu ketiga. Pada minggu keempat, 
aksesi Bengkulu dan Ciwidey menun-
jukkan luas serangan yang rendah 
dibanding tiga aksesi lainnya (Tabel 2). 
Intensitas serangan yang ter-
jadi menunjukkan pola yang sama 
dengan yang terdapat pada luas se-
rangan (Gambar 3).  Aksesi   Bengkulu 































yang rendah, dibanding tiga aksesi 
lainya, yaitu Gunung Putri, Majaleng-
ka,  dan   Ungaran.  Analisis   statistik 
menunjukkan hanya pada minggu ke 
empat setelah inokulasi terjadi per-
bedaan intensitas serangan  yang  
nyata  pada masing-masing aksesi. 
Aksesi Bengkulu dan Ciwidey mem-
punyai intensitas serangan lebih 
rendah dibanding tiga aksesi lainnya 
(Tabel 3). 
Laju kerusakan yang terjadi 
pada masing-masing aksesi diindika-
sikan dengan nilai AUDPC menunjuk-
kan, aksesi Bengkulu dan Ciwidey 
mempunyai nilai kecepatan kerusakan 











































Gambar 3. Luas dan Intensitas serangan yang terjadi pada masing-masing 
aksesi pegagan pada minggu ke satu hingga ke empat setelah 
inokulasi 
Figure 3. Disease severity and intensity occurences of each Indian pennyworth 
accession from first through fourth weeks after inoculation 
 
 Tabel 2. Jumlah stomata pada masing-masing aksesi pegagan yang diuji 




Bengkulu 17,3  194,6  
Ciwidey 18,3 127,4 
Gunung Putri 20,4 158,0 
Majalengka 60,1  243,6  
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terjadi pada aksesi Gunung Putri, 
Majalengka, maupun Ungaran (Gam-
bar 4), meskipun secara statistik tidak 
berbeda nyata (Tabel 3). AUDPC juga 
menunjukkan kecepatan yang terjadi 
semakin tinggi dengan semakin lama-
nya pengamatan, yang mungkin ber-
kaitan dengan siklus S. centellae  yang 
sudah terjadi. 
Analisis regresi menunjukkan 
ada kecenderungan positif antara luas 
serangan dengan intensitas serangan 
yang terjadi (data tidak ditampilkan). 
Hal ini mengindikasikan aksesi pega-
gan yang diuji mempunyai respon 
yang sama terhadap infeksi Septoria. 
Piknidia (tubuh buah) terbentuk di 
permukaan nekrosa pada semua ak-
sesi pegagan yang diuji pada minggu 
ke tiga setelah inokulasi dalam jumlah 
yang terbatas. 
Parameter rata-rata tubuh buah 
cendawan (piknidia) yang terbentuk, 
aksesi Bengkulu mempunyai tubuh 
buah yang paling banyak dan aksesi 





















(Gambar 5). Tubuh buah merupakan 
respon cendawan akan kondisi 
tanaman dan lingkungan. Pada media 
dengan kandungan nutrisi ideal dan 
lingkungan mendukung cendawan 
akan terpacu membentuk tubuh buah, 
namun kondisi yang tidak mengun-
tungkan juga memacu cendawan 
membentuk struktur reproduksi. Hess 
and Shaner (1987), menyatakan 
bahwa piknidia S. tritici diproduksi 
lebih banyak pada tanaman gandum 
yang rentan dibanding pada tanaman 
inang yang tahan. Namun demikian, 
Cohen and Eyal (1993) mendapatkan 
intensitas serangan tidak selalu ber-
banding lurus dengan jumlah tubuh 
buah S. tritici. Bahkan di tempat 
dengan nekrosa luas tidak selalu di-
sertai adanya piknidia dalam jumlah 
banyak (Cohen dan Eyal 1993). Hal 
tersebut diduga pada kultivar gandum 
yang tahan, ada suatu mekanisme 
yang dapat menghambat perkem-
bangan dan pertumbuhan piknidia 





















Tabel 3. Luas serangan, intensitas serangan dan nilai AUDPC yang terjadi pada 
masing-masing aksesi pegagan pada minggu ke empat setelah 
inokulasi 
Table 3. Disease severity and intensity, and AUDPC value of each Indian 




disease severity (%) 
Intensitas serangan/ 
disease intensity (%) 
AUDPC 
Bengkulu 28,0 a   5,3 a 35,0 
Ciwidey 26,0 a   9,5 ab 37,9 
Gunung Putri 45,1 b 12,3 bc 74,7 
Majelengka 48,0 b 17,3 c 77,0 
Ungaran 47,3 b 11,2 b 52,5 
KK/CV (%)   3,36  2,99   5,33 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada DMRT 5%. Luas dan intensitas serangan dianalisis setelah 
data ditransformasi : y= √x + 0,5; dan y= √x untuk AUDPC 
Note : Numbers followed with the same letter within the same column are not 
significantly different at 5% DMRT. Disease severity and intensity : y= √x + 0.5; 
transformed data were applied prior to analysis; and y= √x for AUDPC 


























Gambar 4. Nilai AUDPC yang terjadi 
pada masing-masing ak-
sesi pegagan pada ming-
gu ke empat setelah ino-
kulasi 
Figure 4. AUDPC’s value of each Indian 
pennyworth accession at 
fourth week of inoculation 
Keterangan : Batang vertikal pada masing-
masing aksesi menunjukkan 
kisaran berdasarkan standar 
deviasi dari nilai rata-rata 
AUDPC 
Note : Vertical bar on each accession reflects 
range value of AUDPC based on 
standard deviation of average 
 
Gambar 5. Jumlah tubuh buah Sep-
toria yang terjadi pada 
masing-masing aksesi 
pegagan pada minggu ke 
tujuh setelah inokulasi 
Figure 5. Number of picnidia formed 
on each Indian pennyworth 
accession at seventh week 
after inoculation 
Keterangan : Batang vertikal pada masing-
masing aksesi menunjukkan 
kisaran nilai standard deviasi. 
Grafik batang yang diikuti 
notasi yang sama tidak 
berbeda nyata pada DMRT 
0,5%. Data ditranformasi y= 
√x sebelum dianalisis, 
dengan nilai KK 8,04% 
Note : Numbers followed with the same 
letter within the same column are 
not significantly different at 5% 
DMRT. Data was transformed y= 
√x prior to analysis, CV= 8,04%. 
Vertical bar on each accession 
reflects range of picnida numbers 
based on standard deviation of 
average 
 
Waktu inkubasi penyakit pada 
kelima aksesi pegagan relatif sama. 
Masa inkubasi yang diperoleh pada 
percobaan ini berbeda dengan masa 
inkubasi penyakit bercak daun 
Septoria pada tomat yang disebabkan 
oleh S. lycopersici Spegazzini, yaitu 
tujuh hari setelah inokulasi (Parker et 
al. 1997), dan delapan hari pada 
seledri yang disebabkan oleh S. 
apiicola (Lacy et al. 1996). 
Berdasarkan pada parameter 
luas serangan, intensitas serangan 
dan AUDPC serta jumlah piknidia, 
maka aksesi Majalengka dikategorikan 
rentan terhadap S. centellae diban-
ding empat aksesi lainnya; sedang 
aksesi Bengkulu dan Ciwidey menun-
jukkan ketahanan lebih baik dibanding 
tiga aksesi lainnya. Di lapang, ada 
kemungkinan terjadi variasi yang di-
tunjukkan oleh masing-masing akesi, 
karena ketahanan juga dipengaruhi 
respon tanaman dan patogen ter-
hadap lingkungan, serta melibatkan 
mekanisme ketahanan yang rumit. 
Song et al. (1984) menduga adanya 
toksin yang dilepas oleh Septoria 
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daun kedelai (Glycine max (L.) Merr), 
yang diindikasikan adanya perubahan 
warna daun dan terjadinya plasmolisis 
yang luas dan cepat pada epidermis 
daun. Simón et al. (2005) menyatakan 
ada indikasi tanaman gandum yang 
tahan karena daunnya memiliki karak-
teristik jarang, tinggi dan tidak terlalu 
rimbun, sehingga menciptakan kondisi 
lingkungan yang tidak menguntungkan 
bagi perkembangan penyakit. Terdapat 
3 macam ketahanan tumbuhan ter-
hadap patogen, yaitu ketahanan meka-
nis, kimiawi, dan fungsional 
(Semangun 2001). Ketahanan meka-
nis berhubungan dengan struktur pada 
tumbuhan untuk melawan patogen 
yang menyerang. Ketahanan kimiawi 
dapat berupa kemampuan menetralisir 
toksin atau menghambat enzim yang 
dikeluarkan patogen; dan ketahanan 
fungsional merupakan karakteristik ter-
tentu tanaman yang dapat menghin-
darkan dari serangan patogen, misal-
nya umur genjah yang dapat meng-
hindarkan dari penyakit  yang muncul 
menjelang akhir musim tanam, meski-
pun tumbuhan itu sendiri sebenarnya 
rentan (Semangun 2001). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Septoria centellae merupakan 
cendawan parasit tanaman penyebab 
gejala bercak daun pada tanaman 
pegagan di Indonesia. Septoria masuk 
ke dalam jaringan daun tanaman 
melalui lubang stomata maupun mem-
penetrasi epidermis secara langsung. 
Berdasarkan pada karakter luas 
serangan, tingkat serangan dan nilai 
AUDPC, serta jumlah stomata, aksesi 
Bengkulu dan Ciwidey mempunyai 
ketahanan yang lebih baik dibanding 
aksesi Gunung Putri, Majalengka, dan 
Ungaran.  
Pengembangan komponen 
pengendaliannya, berupa seleksi 
fungsida yang efektif maupun 
mengembangkan pegagan melalui 
persilangan untuk mendapatkan 
aksesi yang berproduksi tinggi dan 
tahan bercak Septoria, perlu diper-
timbangkan ke depan. 
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